ANALISIS KONJUNGSI PADA TERJEMAHAN SURAT AN NISA

NASKAH PUBLIKASI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Mencapai Derajat
Sarjana S-1
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Disusun Oleh:
ARIEF ABDILLAH FIKRI

A310100041

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2014



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. A. Yani Tromol Pos 1-Pabelan, Kartasura Telp. (0271) 717417,
Fax: 715448 Surakarta 57102

Website: http:/www.ums.ac.id Email: ums@ums.ac.id

Surat Persetujuan Artikel Publikasi Ilmiah

Yang bertanda tangan di bawah ini pembimbing skripsi/tugas akhir:
Nama : Prof. Dr.Markhamah, M.Hum.
NIP : 195804141987032001

Telah membaca dan mencermati naskah artikel publikasi ilmiah, yang merupakan
ringkasan skripsi (tugas akhir) dari mahasiswa:

Nama : Arief Abdillah Fikri
NIM : A 310 100 041
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi  : ANALISIS KONJUNGSI PADA TERJEMAHAN SURAT
AN NISA

Naskah artikel tersebut, layak dan dapat disetujui untuk dipublikasikan.

Demikian persetujuan dibuat, semoga dapat dipergunakan seperlunya.

Surakarta, 10 Juli 2014



http://www.ums.ac.id/
mailto:ums@ums.ac.id

ABSTRAK

ANALISIS KONJUNGSI PADA TERJEMAHAN SURAT AN NISA
Arief Abdillah Fikri, A 310100041, Markhamah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,

2014, 77 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mendeskripsikan jenis konjungsi pada terjemahan surah An
nisa,2) memaparkan makna konjungsi yang terkandung dalam surah An nisa. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan metode catat. Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan intralingual dengan teknik dasar
berupa teknik pilah unsur penentu (PUP), teknik baca markah dan teknik perluas. Objek
penelitian dalam skripsi ini adalah konjungsi pada terjemahan surat An nisa yaitu jenis konjungsi
pada terjemahan surat An nisa dan makna konjungsi yang terkandung dalam terjemahan surat An
nisa. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa: 1) ditemukan 11 konjungsi koordinatif
dan 7 konjungsi subordinatif. Konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung anatarfrase,
konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung antarklausa, konjungsi koordinatif dan sebagai
penghubung antarkalimat, konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung antarayat, konjungsi
koordinatif kemudian, adalah, kecuali, atau, yaitu, tetapi, lalu. Ada tujuh jenis konjungsi
subordinatif. Ketujuh konjungsi itu adalah konjungsi subordinatif karena, jika, untuk, supaya,
sampai, apabila, sesungguhnya. 2) ditemukan 6 makna konjungsi koordinatif dan 5 makna
konjungsi subordinatif. Makna konjungsi koordinatif adalah konjungsi koordinatif yang
menghubungkan dua satuan bahasa baik kata, frase, klausa, maupun kalimat dalam kedudukan
yang setara. Konjungsi koordinatif yang menyatakan makna penambahan, pertentangan,
kejadian, penjelas, pengecualian, pemilihan. Makna konjungsi subordinatif adalah konjungsi
yang menghubungkan dua buah satuan bahasa secara tidak sederajat. Konjungsi subordinatif
yang menyatakan makna penyebab, syarat, tujuan, batas akhir, penyungguhan.

Kata Kunci: konjungsi, Al Qu’an, surat An Nisa



A. PENDAHULUAN

Al gur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw, dengan perantara malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami
dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia (KBBI,
2008:44). Allah menurunkan Alquran sebagai kitab suci umat islam. Alguran merupakan
kitab suci umat islam yang berisi kumpulan firman Allah (Kallam Allah) yang diturunkan
kapada Nabi Muhammad SAW. Alquran diturunkan untuk menjadi pedoman manusia
dalam menata kehidupan supaya memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Salah
satu dari sekian terjemahan Alquran yang ada, penulis memilih terjemahan Surat An
Nisa. Untuk mengetahui lebih dalam makna-makna yang terdapat pada Surat An Nisa,
maka peneliti akan menggunakan kajian sintaksis pada penelitian ini.

Pemakaian konjungsi dalam sebuah kalimat atau wacana merupakan salah satu
bentuk kepaduan dan keutuhan sebuah wacana. Pemakaian konjungsi sangat berpengaruh
terhadap makna dalam sebuah kalimat atau wacana. Chaer (2003: 240) menyebutkan
bahwa kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar yang biasanya
berupa klausa dan dilengkapi dengan konjungsi untuk mempermudah menangkap makna
dari apa yang disampaikan.

Surat An Nisa dipilih karena kandungan isinya sarat makna. Oleh sebab itu,
peneliti tertarik untuk menganalisis konjungsi pada terjemahan surah An Nisa. Alasan
peneliti meneliti konjungsi karena dalam terjemahan surah An Nisa terdapat macam-
macam konjungsi, baik yang menghubungkan antarfrase, antarklausa, antarkalimat, antar
paragraf dan antartema. Penelitian ini berjudul “Analisis Konjungsi Pada Terjemahan
Surah An-nisa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mendeskripsikan jenis
konjungsi pada terjemahan surah An nisa, 2) memaparkan makna konjungsi yang
terkandung dalam surah An nisa.

Penelitian ini menghasilkan (1) jenis konjungsi dan (2) makna konjungsi yang
berbeda-beda. Penelitian Asajati (2013) yang berjudul berjudul “Analisis Konjungsi
Antar Klausa Dalam Kalimat Majemuk Pada Terjemahan Al Quran Surah Al
Hajj”.memiliki persamaan dengan penelitian ini. Pada konjungsi koordinatif
persamaannya penelitian Asajati (2013) dengan penelitian ini sama-sama ditemukan

konjungsi koordinatif yang menyatakan penjumlahan, pemilihan, dan pertentangan.
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Perbedaannya konjungsi koordinatif yang menyatakan hubungan penambahan, urutan
kejadian, penjelas, dan pengecualian tidak ditemukan pada penelitian Asajati (2013).
Pada konjungsi subordinatif persamaannya penelitian Asajati (2013) dengan penelitian
ini sama-sama ditemukan konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan penyebab
dan tujuan. Perbedaannya konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan syarat,
batas akhir, dan penyungguhan tidak ditemukan pada penelitian Asajati (2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2013) berjudul “Analisis Kesalahan
Penggunaaan Konjungsi Koordinatif Dan Subordinatif Dalam Dakwah Di Radio”.
memiliki persamaan dengan penelitian ini. Pada konjungsi koordinatif persamaannya
penelitian Kusuma (2013) dengan penelitian ini sama-sama ditemukan konjungsi
koordinatif dan, atau, tetapi. Perbedaannya konjungsi koordinatif kemudian, adalah,
kecuali, yaitu, lalu tidak ditemukan pada penelitian Kusuma (2013). Pada konjungsi
subordinatif persamaannya penelitian Kusuma (2013) dengan penelitian ini sama-sama
ditemukan konjungsi subordinatif karena. Perbedaannya konjungsi subordinatif jika,
apabila, untuk, supaya, sesungguhnya, dan sampai tidak ditemukan pada penelitian
Kusuma (2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Setiowati (2012) berjudul “Konjungsi Subordinatif
Dalam Tajuk Rencana Pada Surat Kabar SOLOPOS Edisi Desember 2012 memiliki
persamaan dengan penelitian ini. Pada konjungsi subordinatif persamaannya penelitian
Setiowati (2012) dengan penelitian ini sama-sama ditemukan konjungsi subordinatif
karena, jika, untuk, sampai. Perbedaannya konjungsi subordinatif apabila, supaya, dan
sesungguhnya tidak ditemukan pada penelitian Setiowati (2012). Selain itu,
perbedaannya penelitian Setiowati (2012) tidak menganalisis konjungsi koordinatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohman (2013) yang berjudul “Analisis Kohesi
Gramatikal Konjungsi pada Teks Terjemehan Al quran Surah Al Ahzab” memiliki
persamaan dengan penelitian ini. Pada konjungsi koordinatif persamaannya penelitian
Rohman (2013) dengan penelitian ini sama-sama ditemukan konjungsi koordinatif yang
menyatakan hubungan penjumlahan, pertentangan. Perbedaannya konjungsi koordinatif
yang menyatakan hubungan pemilihan, pengecualian, penjelas, urutan kejadian, dan
penambahan tidak ditemukan pada penelitian Rohman (2013). Pada konjungsi

subordinatif persamaannya penelitian Rohman (2013) dengan penelitian ini sama-sama
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ditemukan konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan penyebab, penyungguhan,
dan persyaratan. Perbedaannya konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan
tujuan dan batas akhir tidak ditemukan pada penelitian Rohman (2013).

Penelitian Widiyanto (2012) dalam jurnal yang berjudul *“ Analisis Diksi dan
Penanda Konjungsi Rubrik Semarangan pada Surat Kabar Suara Merdeka disi 14 Januari-
11 Februari 2012 memiliki persamaan dengan penelitian ini. Pada konjungsi koordinatif
persamaannya penelitian Widiyanto (2012) dengan penelitian ini sama-sama ditemukan
konjungsi koordinatif yang menyatakan hubungan pemilihan. Perbedaannya konjungsi
koordinatif yang menyatakan hubungan penembahan, pertentangan, urutan kejadian,
penjelas, pengecualian tidak ditemukan pada penelitian Widiyanto (2012). Pada
konjungsi subordinatif penelitian Widiyanto (2012) dengan penelitian ini sama-sama
ditemukan konjungsi subordinatif yang menyatakan tujuan, penyebab, dan
penyungguhan. Perbedaannya konjungsi subordinatif yang menyatakan syarat dan batas
akhir tidak ditemukan pada penelitian Widiyanto (2012).

Penelitian ini mendeskripsikan konjungsi yang terdapat pada terjemahan Aquran.
Menurut Chaer (2011: 103) dilihat dari “cara” menghubungkanya dapat dibedakan
adanya konjungsi subordinatif, konjungsi koordinatif, dan konjungsi korelatif.

. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dll. Secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah (Moleong, 2007: 6).

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi kajian dalam suatu penelitian.
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis konjungsi dan makna konjungsi
yang terkandung dalam terjemahan surah An nisa.

Data penelitian ini berupa ayat yang menggunakan konjungsi dalam terjemahan
surah An nisa yang terdiri atas 176 ayat. Sumber data dalam penelitian ini adalah

terjemahan Al Quran surahAn- Nisa.



Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode simak dan catat.
Metode simak adalah metode yang dilakukan dengan cara menyimak dengan penggunaan
bahasa. Teknik catat merupakan penyediaan data dengan cara mencatat data-data yang
dijadikan objek penelitian.

Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan metode padan intralingual
dengan teknik dasar pilah unsur penentu (PUP), teknik baca markah dan teknik perluas.
Menurut Mahsun (2012:118) metode padan intralingual adalah metode analisis dengan
cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat
dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Jenis konjungsi pada terjemahan surah An nisa (4)
Jenis konjungsi yang digunakan pada terjemahan Alquran surah An nisa
dikelompokan menjadi dua kelompok, yakni konjungsi koordinatif dan konjungsi

subordinatif.

a. Konjungsi Koordinatif
1) Konjungsi koordinatif dan
a)  Konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung antarfrase

(1) Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang Telah ditetapkan. (An-nisa (4) : 7)

Konjungsi dan pada data (1) berfungsi menunjukkan hubungan setara antar
frasa ibu-bapa dengan kerabatnya
b)  Konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung antarklausa

(2) Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang
yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-
kawan syaitan itu, Karena Sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah
lemah ( An-nisa (4) : 76)

Konjungsi dan pada data (3) berfungsi menunjukkan hubungan
pertentangan antarklausa mengenai orang-orang yang beriman dengan

orang-orang yang kafir.



c)  Konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung antarkalimat

(3) Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terhadap Allah?
Dan cukuplah perbuatan itu menjadi dosa yang nyata (bagi mereka) (An
nisa (4) : 50)

Konjungsi koordinatif Dan pada data (5) berfungsi menunjukkan
hubungan penambahan antarkalimat mereka mengada-adakan dusta
terhadap Allah dengan menjadi dosa yang nyata bagi mereka

d)  Konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung antarayat

(4) Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang Telah ditetapkan. (An-nisa (4) 7)

(5) Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat[270], anak yatim dan
orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu [271] (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.(An-nisa (4) 8)

Konjungsi koordinatif dan pada data (8) menyatakan makna

penambahan. Konjungsi koordinatif dan pada data (8) menghubungkan ayat 7
(data 7) dengan ayat 8 (data 8). Hal yang ditambahkan adalah apabila
sewaktu pembagian harta hadir kerabat anak yatim dan orang miskin,
maka berikan harta dan ucapkan perkataan yang baik. Jadi sewaktu
pembagian harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya ditambahkan apabila
sewaktu pembagian harta hadir kerabat anak yatim dan orang miskin maka
berikan harta dan ucapkan perkataan yang baik.
2) Konjungsi Koordinatif kemudian

(9)Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan[267]. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap

lagi baik akibatnya. (An-nisa (4) : 4)
Konjungsi kemudian pada data (9) berfungsi untuk menyatakan hubungan
antara berilah maskawin atau mahar dengan menyerahkan sebagian dari

maskawin itu dengan senang hati.

3) Konjungsi koordinatif adalah

(12)(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
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memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. (An-
nisa (4) : 13)

Konjungsi adalah pada data (12) berfungsi sebagai pemisah antara S
(Allah) dan P (ketentuan Allah). Konjungsi adalah pada data (9) berfungsi
menyatakan penjelas mengenai hukum-hukum pada ayat sebelumnya kemudian

dijelaskan pada ayat 13 mengenai hukum-hukum tersebut itu adalah ketentuan-

ketentuan dari Allah.

4) Konjungsi koordinatif kecuali

(15)Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang Telah lampau. Sesungguhnya perbuatan
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)
(An-nisa (4) : 22)

Konjungsi kecuali pada data (15) berfungsi untuk menyatakan

pengecualian yang berhubungan dengan waktu. Artinya, pada waktu yang lalu

wanita-wanita yang sudah dinikahi ayah boleh dinikahi.
5) Konjungsi koordinatif yaitu

(22) Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki[282] (Allah Telah menetapkan hukum itu)
sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian[283] yaitu mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang Telah kamu nikmati (campuri)
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah Mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang kamu Telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar
itu[284]. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An-
nisa (4) : 24)

Konjungsi koordinatif yaitu pada data (22) berfungsi menghubungkan
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian dengan klausa yaitu mencari
isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina.

6) Konjungsi koordinatif tetapi

(23)Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi_mereka tidak bersembunyi dari
Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka
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menetapkan Keputusan rahasia yang Allah tidak redlai. dan adalah Allah
Maha meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. (An-nisa (4):
108)

Konjungsi tetapi pada data (23) berfungsi menyatakan hubungan
pertentangan antara Mereka yang bersembunyi dari manusia dengan
mereka tidak bersembunyi dari Allah

(28)Hai orang-orang yang Telah diberi Al kitab, berimanlah kamu kepada apa
yang Telah kami turunkan (Al Quran) yang membenarkan Kitab yang ada
pada kamu sebelum kami mengubah muka (mu), lalu kami putarkan ke
belakang[306] atau kami kutuki mereka sebagaimana kami Telah mengutuki
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu[307]. dan ketetapan
Allah pasti berlaku (An-nisa (4) : 47)

Konjungsi koordinatif lalu pada data (28) berfungsi menyatakan hubungan
urutan kejadian mengenai penurunan Al-quran dengan memutar kebelakang
muka

b. Konjungsi Subordinatif

1) Konjungsi subordinatif karena

(30)Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka Karena
riya[297] kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada
Allah dan kepada hari kemudian. barangsiapa yang mengambil syaitan itu
menjadi temannya, Maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.
(An-nisa (4) : 38)

Konjungsi subordinatif karena pada data (30) befungsi menyatakan
hubungan sebab mereka riya kepada manusia maka orang-orang menafkahkan
harta-harta mereka.

2) Konjungsi subordinatif jika
(32) Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami masukkan kamu ke tempat
yang mulia (surga). (An-nisa (4): 31)

Konjungsi subordinatif jika pada data (32) berfungsi menyatakan
hubungan syarat dari klausa kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-
dosa yang dilarang kamu mengerjakannya dengan klausa niscaya kami hapus
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami masukkan kamu
ke tempat yang mulia (surga).

3) Konjungsi subordinatif untuk
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(35)Barangsiapa yang mengerjakan dosa, Maka Sesungguhnya ia
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An-nisa (4) : 111)

Konjungsi subordinatif untuk pada data (35) berfungsi untuk menyatakan
hubungan tujuan klausa Maka Sesungguhnya ia mengerjakannya dengan klausa
untuk (kemudharatan) dirinya sendiri.

4) Konjungsi subordinatif supaya

(38)Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin

supaya mereka disamaratakan dengan tanah[300], dan mereka tidak dapat

menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadianpun. (An-nisa (4) : 42)

Konjungsi subordinatif supaya pada data (38) berfungsi menyatakan
hubungan tujuan antara klausa Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang
yang mendurhakai rasul dengan klausa supaya mereka disamaratakan dengan
tanah
5) Konjungsi subordinatif sampai
(41)Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji [275],

hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya).

Kemudian apabila mereka Telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka

(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai_mereka menemui ajalnya, atau sampai

Allah memberi jalan lain kepadanya[276]. (An-nisa (4) : 15)

Konjungsi subordinatif supaya pada data (41) berfungsi menyatakan
hubungan batas akhir antara klausa Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu)
dalam rumah dengan klausa sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai
Allah memberi jalan lain kepadanya
6) Konjungsi subordinatif apabila
(43)Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat[270], anak yatim dan

orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu [271] (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (An-nisa (4) : 8)

Konjungsi subordinatif apabila pada data (43) berfungsi menyatakan
hubungan syarat untuk klausa Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya)
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik dengan klausa apabila

sewaktu pembagian itu hadir kerabat.
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7) Konjungsi subordinatif sesungguhnya

(46)Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka) (An-nisa (4) : 10)
Konjungsi subordinatif sesungguhnya pada data (46) berfungsi
menyatakan hubungan penyungguhan antara orang-orang yang memakan harta
anak yatim secara zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya
dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala.

2. Makna konjungsi yang terkandung pada terjemahan surat An nisa (4)

Makna konjungsi yang terkandung pada terjemahan surat An nisa dinyatakan
berikut ini.
a. Konjungsi Koordinatif
1) Konjungsi koordinatif dan
Hasil analisis data terhadap konjungsi koordinatif dan terlihat dalam
pembahasan berikut :
a)  Konjungsi koordinatif dan menyatakan makna penambahan

(1) Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang Telah ditetapkan.

(An-nisa (4) : 7)

Konjungsi koordinatif dan pada data (1) menyatakan makna penambahan.
Konjungsi dan pada data (1) berfungsi untuk menyatakan makna hubungan
penambahan antara frasa ibu-bapa dengan kerabatnya. Jadi Supaya tidak ada
kerancuan menyangkut sumber hak mereka itu, ditekankannya bahwa hak itu
sama sumbernya dari perolehan lelaki, yakni dari harta peninggalan ibu-bapak
dan ditambahkan dengan para kerabat. (Shihab, 2002: 353)

b)  Konjungsi koordinatif dan menyatakan makna pertentangan

(2) Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang
yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan
syaitan itu, Karena Sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah (An-
nisa (4) : 76)

10



Konjungsi koordinatif dan pada data (4) menyatakan makna pertentangan.
Konjungsi dan pada data (4) berfungsi untuk menyatakan pertentangan. Hal yang
dipertentangkan adalah Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah
dan orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut. Jadi Orang-orang yang
beriman dipertentangkan dengan orang-orang yang kafir.

2) Konjungsi Koordinatif bermakna urutan kejadian
(9) Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan[267]. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya.(An-nisa (4) : 4)

Konjungsi kemudian pada data (9) berfungsi untuk menyatakan makna urutan
kejadian saat pemberian maskawin atau mahar dengan penyerahkan sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati. Jadi sewaktu pemberian maskawin atau mahar
kepada wanita-wanita yang dinikahi sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
kemudian jika mereka, yakni wanita-wanita yang kamu nikahi itu dengan
senang hati maka ambil dan gunakanlah (Shihab,2002:346)

3) Konjungsi koordinatif bermakna penjelas

Hasil analisis data terhadap konjungsi koordinatif bermakna penjelas
terlihat dalam pembahasan berikut.

(13) Mereka itu, Mudah-mudahan Allah memaafkannya. dan adalah Allah Maha

Pemaaf lagi Maha Pengampun. (An-nisa (4) : 99)

Konjungsi koordinatif adalah pada data (13) menyatakan makna penjelas.
Konjungsi adalah pada data (13) berfungsi menyatakan makna penjelas
bahwa Allah sejak dahulu hingga kini dan akan datang selalu Maha Pemaaf
lagi Maha Pengampun (Shihab, 2002: 563)

4) Konjungsi koordinatif bermakna pengecualian
(17) Allah tidak menyukai Ucapan buruk[371], (yang diucapkan) dengan terus

terang kecuali oleh orang yang dianiaya[372]. Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui. (An-nisa (4) : 148)

Konjungsi koordinatif kecuali pada data (17) menyatakan makna
pengecualian. Konjungsi kecuali pada data (17) berfungsi untuk menyatakan
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pengecualian kepada orang yang dianiaya dari yang dikecualikan bahwa
Allah tidak menyukai Ucapan buruk, yang diucapkan dengan terus terang.
5) Konjungsi koordinatif bermakna pemilihan
(19) Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak

yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah)
(An-nisa (4) : 98)

Konjungsi koordinatif atau pada data (19) menyatakan makna pemilihan.
Konjungsi atau pada data (19) berfungsi untuk menyatakan pemilihan antara
laki-laki dan wanita.

b. Konjungsi Subordinatif
1) Konjungsi subordinatif menyatakan makna penyebab

Hasil analisis data terhadap konjungsi subordinatif menyatakan makna

penyebab terlihat dalam pembahasan berikut :

(31) Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi),
Karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. dan Allah Maha
mendengar lagi Maha Melihat. (An-nisa (4) : 134)

Konjungsi subordinatif karena pada data (31) menyatakan makna sebab.
Akibatnya, Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja mereka akan

merugi sebab di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat.

2) Konjungsi subordinatif menyatakan makna syarat
Hasil analisis data terhadap konjungsi subordinatif menyatakan makna
syarat terlihat dalam pembahasan berikut :
(34) Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau
memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), Maka Sesungguhnya Allah

Maha Pema'af lagi Maha Kuasa. (An-nisa (4) : 149)

Konjungsi subordinatif jika pada data (34) menyatakan makna syarat.
Syaratnya Allah akan memaafkan kesalahan kamu, karena Dia Maha Pema'af
lagi Maha Kuasa jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan atau
menyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain).

3) Konjungsi subordinatif menyatakan makna tujuan
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(35)Barangsiapa yang mengerjakan dosa, Maka Sesungguhnya ia
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An-nisa (4) : 111)

Konjungsi subordinatif untuk pada data (35) menyatakan makna
tujuan. Tujuannya adalah kemudharatan dirinya sendiri apabila dia
mengerjakan dosa.

4) Konjungsi subordinatif menyatakan makna batas akhir
(41) Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji [275],
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya).
Kemudian apabila mereka Telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau
sampai Allah memberi jalan lain kepadanya[276]. (An-nisa (4) : 15)
Konjungsi subordinatif sampai pada data (41) menyatakan makan batas
akhir. Jadi batas akhirnya adalah saat mereka menemui ajalnya, atau sampai
Allah memberi jalan lain kepadanya.
5) Konjungsi subordinatif menyatakan makna penyungguhan
(46) Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka) (An-nisa (4) : 10)

Konjungsi subordinatif sesungguhnya pada data (46) menyatakan
makna penyungguhan. Jadi yang ditekankan adalah orang-orang yang
memakan, yakni menggunakan atau memanfaatkan harta anak yatim secara
zalim, tidak sesuai ajaran agama, Sebenarnya mereka itu sedang menelan api
sepenuh perutnya dan pada hari Kemudian akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala di neraka (Shihab, 2002:357)

D. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Analisis Konjungsi Pada Terjemahan
Surah An nisa dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 1) konjungsi koordinatif dan
sebagai penghubung antarfrase, konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung
antarklausa, konjungsi koordinatif dan sebagai penghubung antarkalimat, konjungsi
koordinatif dan sebagai penghubung antarayat, konjungsi koordinatif kemudian, adalah,

kecuali, atau, yaitu, tetapi, lalu. Ada tujuh jenis konjungsi subordinatif. Ketujuh
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konjungsi itu adalah konjungsi subordinatif karena, jika, untuk, supaya, sampai, apabila,
sesungguhnya. 2) konjungsi koordinatif yang menyatakan makna penambahan,
pertentangan, kejadian, penjelas, pengecualian, pemilihan. Konjungsi subordinatif
menyatakan makna penyebab, syarat, tujuan, batas akhir, penyungguhan.
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